BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa corporate governance yang terdiri dari
prosentase dewan komisaris independen, kualitas audit dan jumlah
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2009-
2012. Prosentase dewan komisaris independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, karena dewan komisaris
independen diduga tidak menjalankan tugasnya dengan baik terkait
dengan kompetensi dan hal-hal lain yang tidak dapat dapat
dikendalikan oleh dewan komisaris independen sehingga membuat
keberadaannya menjadi bias. Kualitas audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan kualitas audit antara perusahaan yang diaudit oleh
KAP The Big Four dengan KAP non The Big Four, karena sudah ada
standart yang dapat dijadikan pedoman dalam menjalankan prosedur
audit. Jumlah komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance, hal ini dikarenakan ketika komite audit dalam perusahaan
tersebut berjumlah banyak namun kompetensi yang dimiliki terkait
pengawasan dan pengendalian rendah, maka komite audit tidak dapat

menjalankan tanggung jawabnya dengan baik.
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Karakteristik perusahaan yang terdiri dari leverage, capital
intensity, dan inventory intensity tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI periode 2009-2012, sedangkan karakteristik
perusahaan yang berupa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan.
Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap tax
avoidance, dikarenakan semakin kecil ukuran perusahaan maka
perusahaan tersebut diduga belum atau sedang melakukan ekspansi
sehingga membutuhkan dana yang lebih banyak, dan dimungkinkan
perusahaan tersebut akan melakukan tax avoidace sebagai upaya
untuk tetap mampu bertahan dan bersaing dengan pesaingnya.
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak menggunakan hutang
jangka panjang untuk melakukan pembiayaan, sehingga tidak ada
komponen yang digunakan sebagai strategi pengurang pajak. Capital
intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan lebih memilih berinvestasi selain
dalam bentuk property, plant, equipment, atau dapat juga perusahaan
tersebut melakukan leasing. Inventory intensity tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance, hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan lebih memilih berinvestasi selain dalam bentuk

persediaan, atau terkait dengan pengakuan pendapatan.
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5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

a. Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan sebagai
objek penelitian, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi untuk seluruh sektor industri karena tiap sektor
industri memiliki kekhasan yang berbeda-beda.

b. Penelitian ini menggunakan tujuh variabel independen, namun
hanya terbukti 1 variabel yang berpengaruh signifikan, sehingga
diduga masih ada variabel independen lainnya yang
dimungkinkan berpengaruh terhadap tax avoidance.

c. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan 4 tahun,
sehingga dapat saja belum dapat menggambarkan perilaku
perusahaan terkait tax avoidance.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat

diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

a.

Dapat menggunakan sampel selain perusahaan pertambangan,
agar dapat melihat pengaruh variabel terkait di industri lain
terhadap praktek tax avoidance.

Diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang berpengaruh

terhadap tax avoidance, misal nilai perusahaan.

. Diharapkan dapat menambah rentang waktu penelitian dengan

mengambil periode pengamatan yang lebih panjang agar lebih

menangkap fenomena tax avoidance yang dilakukan perusahaan.
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